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	Penelitian-penelitian tentang aplikasi penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) melalui pengenalan pola telah banyak dikaji dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk membantu masyarakat dalam menghadapi persoalan sehari-hari. Sebagai contoh adalah membedakan daging sapi asli dengan daging sapi palsu (daging sapi yang dipalsukan dengan daging babi). Teknologi pengenalan pola dengan JST dapat dimanfaatkan dalam permasalahan ini dengan cara mengenali citra daging babi dan citra daging sapi.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah menciptakan suatu sistem yang dapat mengenali citra daging yaitu daging babi dan daging sapi sebagai upaya mengenali daging sapi asli dengan daging sapi palsu menggunakan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation? (2) Berapa besar tingkat akurasi sistem dalam mengenali citra daging babi dan citra daging sapi?
Metode yang digunakan untuk menganalisis masalah adalah dengan menentukan masalah, studi pustaka, mengumpulkan data-data penelitian, merancang sistem, menguji sistem, dan penarikan kesimpulan.
Pembahasan dilakukan yaitu tentang implementasi jaringan syaraf tiruan backpropagation dalam sistem pengenalan citra daging dengan memanfaatkan pengolahan citra digital dengan memanfaatkan principal component analysis (PCA) untuk mengekstraksi ciri citra. Dari hasil pengujian sistem diperoleh tingkat akurasi sistem dalam mengenali citra daging babi dan citra daging sapi sebesar 88,3 %. Arsitektur jaringan yang paling baik digunakan dalam proses pengenalan citra daging adalah dengan variasi jumlah iterasi 18, toleransi 0,001, learning rate 0.2 dan jumlah neuronhidden layer 20. Variasi ini mampu mengenali 257 citra latih dan 40 citra non latih. Arsitektur jaringan tersebut menghasilkan MSE sebesar 0,00696 dengan waktu training 793 second. 
Penelitian ini menghasilkan simpulan yaitu (1) Sistem pengenalan citra daging yaitu citra daging babi dan citra daging sapi dapat dibuat memanfaatkan jaringan syaraf tiruan backpropagation dengan memanfaatkan pengolahan citra digital dengan PCA sebagai pengekstraksi ciri citra. (2) Sistem pengenalan citra daging ini dapat bekerja dengan tingkat akurasi pengenalan sebeasr 88,3 %. 



